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Abstract

The existence of higher education libraries is intended to support and facilitate tri dharma activities in the campus
environment. We need to know the variables that influence the effectiveness Lmese objectives. Attractive interior
design and adequate book collection become one of the attractions of visitors. This type of research is correlational
using a quantitative approach. This study was to measure the relationship between interior design variables (X1),
availability of book collections (X2), and visiting interests (Y). The population of 2,802 was drawn in the sample to
97 through multistage sampling techniques. Data collection instruments, using observations, qu@mmires, and
documentation. Research data were analyzed using simple correlation and multiple correlations with the help of
SPSS software version 20. Based on correlation analysis, it is known Hminfen‘or design and availability of book
collections have a simultaneous relationship with visiting inferests. So that there needs fo be an improvement in
terms of the inferior and the addition of a collection of books so that the library in accordance with the expectations
of users. The interest of visitors is very much influenced by interior design and book collections. The library can
improve the interior desr'gnm paying attention to the aesthetic aspects, economical management, space functions,
and library material safety, as well as the comfort and health of the visitors. Collection of books prepared with varied,
relevant, and up to date with the information needs of users.

Keywords: Library; design interior; book collection; inferests in visiting

Abstrak

Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi dimaksudkan untuk menunjang dan memfasilitasi kegiatan
tridarma di lingkungan kampus. Perlu mengetahui variable yang berpengaruh dalam mengefektifkan
tujuan tersebut. Dem’1 interior yang menarik dan koleksi buku yang memadai menjadi salah satu daya
tarik pengunjung. Jenis penelitian ini adalah korelannal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini untuk mengukur hubungan variabel desain interior (X;), ketersediaan koleksi buku (X3),
dan minat kunjung (Y). Populasi berjumlah 2.802 ditarik dalam sampel menjadi 97 melalui teknik
multistage sampling. Instrument pegumpulan data, mengunakan observasigangket, dan dokumentasi.
Data penelitian dianalisis menggunakan korelasi sederhana dem korelasi berganda dengan bantuan
software SPSS versi 20. Berdasarkan analisis korelasi diketahui bahwa desain interior dan ketersediaan
koleksi buku memiliki hubungan secara simultan dengan minat kunjung. Sehingga perlu adanya
perbaikan dari segi interior dan penambahan koleksi buku agar perpustakaan sesuai dengan harapan
pemustaka. Minat kunjung pemustaka sangat dipengaruhi oleh desai interior dan koleksi buku.
Perpustakaan dapat memperbaiki desain interior dengan memerhatikan aspek estetika, pengelolaan yang
ekonomis, fungsi ruang, dan keamanan bahan pustaka, serta kenyamanan dan kesehatan pemustaka.
Koleksi buku dipersiapkan dengan variative, relevan, dan mutakhir dengan kebutuhan informasi
pemustaka

Kata Kunci: Perpustakaan; desain interior; koleksi buku; minat kunjung
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PENDAHULUAN muncul dari dalam diggyindividu yang
Pesatnya kemajuan ilmu membuat tertarik pada aktivitas tertentu

pengetahuan dan teknol(m berpengaruh
terhadap perkembangan pendidikan dan
pengajaran di perguruan tinggi. Para
pendidik dituntut dapat menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan
berkompeten. Hal tersebut dapat tercapai
jika didukung

dengan sarana

perpustakaan yang memadai.
Perpustakaan perguruan tinggi dibentuk
dengan maksud untuk menunjang dan
kegiat:n tridarma  di
lingkungan kampus yaitu pendidikan,

memfasilitasi
penelitian, dan pengabdian pada
nasyarakat. Tiga sasaran tersebut tidak
terlepas dari kebutuhan informasi yang
sangat perlu tersedia di perpustakaan
Peran tersebut sesuai dengan vyang
dikatakan (Kim, 2017)
mrpustakaan sering disebut “jantungnya

bahwa

perguruan tinggi”. Perpustakaan
perguruan tinggi sebagai unit khusus yang
memiliki  berperan  penting  dalam
membantu terlaksananya Tri dharma
(Purwono, 2013). Hal itu

penekanan bahwa, perpustakan memiliki

memberi

posisi sentral yang sangat perlu untuk
diperhatikan.

diberikan
perpustakaan perguruan tinggi bukan
hanya kepada mahasiswa dan dosen saja,

Layanan yang

melainkan juga kepada para peneliti, staf,
karyawan  perguruan  tinggi.
Pemustaka yang datang ke perpustakaan
memiliki latar belakang dan karﬁeristik
dalam mencari informasi yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, perpustakaan
perguruan tinggi dituntut untuk mampu
menyediakan berbagai macam sumber
informasi guna memenuhi kebutuhan
sekaliﬁ menarik minat kunjung.
(Djaali, 2012),
mengartikan minat adalah rasa yang

Slameto dalam

tanpa ada yang menyuruh atau paksaan.
Pengertian kunjung adalah kegiatan untuk
mendatangi  (Departemen Pendidikan
Nasional RI, 2016). Jadi, jika dikaitkan
dengan perpustakaan, minat kunjung
dapat diartikn‘l keinginan dari dalam hati
untuk
memanfaatkan

seseorang yang mendorong
mengunjungi dan
perpustakaan guna memenuhi kebutuhan
i_nfomnsi.

Ada tiga hal yang dapat

memengaruhi  minat  kunjung  di
perpustakaan diantaranya: (1) Rasa ingin
tahu. Seseorang yang memiliki minat
terhadap  sesuatu  karena  adanya
ketertarikan. Seseorang dapat tertarik
terhadap sesuatu apabila terdapat nilai
kegunaan atau menimbulkan kesenangan
sehingga timbulnya motivasi utuk lebih
mengetahui lebih dalam lagi. (2) Keadaan
lingkungan yang memadai. Kondisi
lingkungan yang baik ikut berperan
penting dalam penyelengaraan sebuah
perpustakaan. Lingkungan tersebut harus
dapat memberikan kemudgjpan bagi
pemusta termasuk pemilihan lokasi yang
strategis, mudah dikenali dan dapat
dijangkau, bersih, bebas dari banjir,
suasana yang tenang, dan dapagpdiakses
oleh kendaraan (Afacan, 2017). Penataan
ruang perpustakaan dapat memberikan
manfaat  bagi pemustaka dalam
mempermudah dan memeroleh bahan
pustaka yang mereka diinginkan. Adanya
kemudahan tersebut, dapat memengaruhi
minat kunjl@
perpustakaan. Penataan ruang seperti

pemustaka ke

penerangan, pengaturan sirkulasi udara,
penataan perabotan, penataan ruang kerja
pustakawan, dan kebisingan perlu
diperhatikan 2013). Sebab

lingkungan perpustakaan yang baik dapat

(Peterson,
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membuat pemustaka senang dan nyaman.

Perasaan nyaman dan senang
meningkatkan produksi dopamin dan
serotonin yang berpengaruh terhadap
mood dan motivasi seseorang dalam
melakukan suatu aktivitas (Rustan, 2017).
(3) Perpustakaan merupakan sebuah
kebutuhan. Pemustaka meminati koleksi
perpustakaan karena memiliki beragam
manfaat dan nilai bagi perkEﬁlbangan
pengetahuan dan keterampilan. Nilai dan
koleksi tersebut dapat

menambah pengetahuan, memperluas

manfaat dari
wawasan, memberikan hiburan, dan
bahkan menimbulkan rasa bangga pada
diri seseorang. Menurut Hastoro, Widya,
& Rumani (2016), seseorang yang rajin
mengunjungi perpustakaan untuk belajar
dapat menjadikan seseorang itu cerdas,
berketerampilan, dan berperilaku arif serta
bijaksana.

Guna menarik minat pemustaka,
layanan informasi perpustakaan didesain
sedemikian rupa demi mengatasi
kemajuan teknologi informasi yang begitu
pesat. Perpustakaan perguruan tinggi saat
ini mulai mengembangkan informasi
berbentuk digital dengan memanfaatkan
jaringan internet untuk memudahkan
pemustaka mencari informasi secara
bersamaan. Internet menjadi salah satu
media interaktif yang mampu
menampung berbagai macam informasi
dan dapat diakses dengan cepat secara
bersamaan.

Desain interior sangat berpengaruh
terhadap perkembangan perpustakaan di
Indonesia. Pemustaka  mengiginkan
adanya inovasi baru dari perpustakaan
yang mewajibkan untuk merevitalisasi
bentuk serta fungsinya

komprehensif dari segi desain interiornya.

secara

Meski demikian, terdapat kendala yang
dihadapi perpustakaan dengan minimnya
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anggaran yang dimiliki sehingga sarana
prasarana menjadi kurang memadai
(N ovini, Rusmana, & Rodiah, 2014).

Desain interior perpustakaan adalah
suatu perancangan atau penataan bagian
dalam ruangan pada suatu bangunan
perpustakaan. Desain tersebut,
disesuaikan dengan bentuk kegiatan atau
kebutuhan pemustaka. dapat unsur
yang perlu diperhatikan, nilai keindahan
(estetika) serta mampu memberikan rasa
kenyamanan bagi pemustaka (Fahmi,
2013). Hal tersebut  dikarenakan,
kebutuhan dalam belajar dan membaca
seseorang membutuhkan suasana yang
nyaman dan tenang. Perpustakaan perlu
memberikan rasa kenyamanan, keamanan,
dan kesenangan, yang mampu membuat
pemustaka betah saat berada di
perpustakaan. Hal demikian dilakukan
agar, membuat pemustaka beraktivitas
secara efektif dan produktif. Oleh sebab
itu, pendesainan interior perpustakaan
perlu dirancang dengan baik dan menarik
(Sumadi, 2016).

Desain interior menurut beberapa
penelitian menjadi daya tarik pemustaka
untuk berkunjung (Puspita & Jumino,
2014), meningkatkan  minat  baca
(Hartiatin, Febi, Sumule, & Fachruddin,
2016), membentuk citra positif pemustaka
(Adjie, 2011), dan kepuasan pemustaka
(Ariyanti, Novarikha,
Hermintatik, 2015).

Demikian halnya dengan penelitian

Rengu, &

Wulandari, (2011), mempertegas faktor
library as place menjadi faktor paling tinggi
yang memengaruhi minat kunjung
pemustaka ke@rpustakaan. Lebih lanjut,
dikatakan ~ kebermanfaatan  ruangan
perpustakaan memberi kenyamanan dan
menginspirasi pemustaka untuk belgjar.
Hasil penelitian tersebut, didukung oleh

(Widjaja & Halim, 2014), dengan hasil
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yang menunjukkan bahwa faktor library as
place  memengaruhi  pemustaka ke
perpustakaan.

Berbeda

sebelumnya, Donkai, Toshimori, & Mizoue

dengan penelitian
(2011), menemukan bahwa ruang belajar
perlu berbasis teknologi untuk menunjang
dan pembelajaran. Meski demikian, secara
umum dapat dikatakan bahwa pemustaka
membutuhkan tempat yang nyaman dan
menyenangkan dalam mengakses dan
memanfaatkan informasi. Oleh karena itu
perpustakaan perlu menyediakan dan
mendesain ruangan mengikuti kebutuhan
masyarakat moderen saat ini.

Desain dibentuk

berdasarkan beberapa unsur diantaranya:

interior

(1) Ruang. Tanpa penunjuk arah pun
perpustakaan semestinya dapat
beroperasi. Jika ruang tersebut berukuran
besar atau kompleks, elemen interior
harus cukup jelas. Seperti halnya jenis
lantai, warna dinding, wukuran, dan
furnitur harus memberi penekanan setiap
kegiatan yang satu dengan yang lain.
Ruangan perpustakaan merupakan unsur
penting karena menyangkut eksistensi
perpustakaan itu sendiri. Produktivitas,
efisiensi, efektivitas, dan kenyamanan

pengguna sangat dipengaruhi oleh
penataan ruang yang baik (Afacan, 2017).
(2) Variasi. Perpustakaan perlu
menyediakan berbagai macam jenis

ruangan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pemustaka. Model tempat
duduk sengaja dibuat untuk memberi
kenyamanan kepada pemustaka. Hal ini
ﬂarlu menjadi pertimbangkan sebagai
untuk memenuhi keinginan pemustaka.
Perpustakaan modern saat ini banyak
menggunakan meja dan kursi yang
beraneka bentuk dan warna seperti sofa
dengan maksud pemustaka menjadi lebih
santai dan betah menghabiskan banyak

waktu di perpustakaan (Peterson, 2013).
(3) Hierarki. Hierarki visual diciptakan
untuk membantu dalam memisahkan jenis
tingkatan  informasi atau ruangan.
Menurut (Chiara, D, & Crosbie, 2008),
penggunaan furnitur meja tidak boleh
lebih 20% untuk pengguna empat orang
atau lebih. Penggunaan kursi santai tidak
lebih 15%. Tempat duduk untuk secara
Erkelompok cukup 8 sampai 10%.
Akomodasi  individu =~ membutuhkan
hingga 85%.

dengan menggunakan partisi satu, dua,

Akomodasi disediakan
atau tiga sisi. Dengan ketinggian kira-kira
52 inci untuk ukuran pria (Chiara et al,
2008). (4) Area personal. Area personal
diciptakan dengan cara memisahkan
ruang atau tempat untuk individu dan
berkelompok. Perpustakaan harus
membedakan area personal dan area
kelompok, sehingga pemustaka merasa
aman dan nyaman. Area personal seperti
ruang baca harus mnﬁggunakan penutup
yang  berfungsi sebagai pemutusan
hubungan dengan pembaca lain yang
berdekatan secara langsung Pengaturan
yang demikian dapat meningkatkan
kenyamanan para pemustaka saat berada
di  perpustakaan (Peterson, 2013). (5)
Pencahayaan. Aspek pencahayaan juga
erupakan hal yang perlu diperhatikan.
Pencahayaan yang terlalu terang juga
tidak terlalu baik bagi
pemustaka terutama di ruang baca.

Pencahayaan yang aman dan baik, dapat

penglihatan

dilakukan dengan mengurangi sar dari
lampu atau pencahayaan alami. Menurut
Maulani (2012), pencahayaan ruangan
harus cukup terang untuk membantu
pemustaka ~ membaca. Pencahayaan
ruangan jangan terlalu gelap dan sangat
terang, agar mata tidak lelah saat
membaca. Perpustakaan modern saat ini

mengatur pencahayaan dan jumlah lampu
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demi kenyamanan visual pemustaka.
Pemanfaatan sinar matahari di siang hari
menjadi  alternative  dalam  desain
perpusatakaan. Selain penurunan biaya
dan peningkatan kenyamanan visual, juga
terkait erat dengan  kenyamanan
pengguna, kepuasan, konsentrasi dan
fokus @ugdah & Sharples, 2009). (6) Tata
suara. Pengaturan tata suara yang kurang
tepat dapat mepjmbulkan suara bising,
namun jika terlalu hening dapat
menimbulkan gema dan gaung saat
pemustaka berbicara. Tentu saja hal
demikian sangat tidak dianjurkan.
Perpustakaan dapat menempatkan
ruangan untuk individu dan kelompok,
sehingga pemustaka dapat berdiskusi dan
berbicara tanpa menganggu pemustaka
yang mengiginkan suasana tenang.
Konsentrasi sangat dibutuhkan ketika
menulis maupun membaca. Penggunaan
bahan pada dinding, lantai, kursi maupun
perabotan  lainnya  yang mampu
mengurangi kebisingan di perpustakaan
dapat menjadi pertimbangan (Peterson,
2013). Hal ini dikarenakan lingkungan
belajar yang nyaman dan tenang menjadi
salah satu alasan pemustaka mengunjungi
perpustakaan (Peterson, 2013). (7) Suhu
udara. Secara umum suhu udara yang
terjadi selalu konstan, namun adanya
pengontrolan suhu pada area
perpustakaan membantu memberikan
kenyamanan. Suhu normal bagi manusia
kurang  lebih  24°C. Penyesuaian
temperatur ruangan dapat memberikan
kenyamanan pemustaka bergerak dan
beraktivitas (Afacan, 2017). Berdasarkan
pedoman pengelolaan mrpustakaan PT,
tingkat pengkondisian temperatur untuk
ruang koleksi buku, ruang baca, dan ruang
kerja, yang digunakan berkisar antara 22
sampai 24°C, sedangkan untuk ruang

komputer dan multimedia temperaturnya
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20°C.  Kelembaban 45 sampai 55%
(Perpustakaan ~ Nasional RI,  2013).
Menurut (Purwanti, 2008), koleksi bahan
pustaka dan komputer dapat tetap terjaga
jilka  pengaturan  temperatur  dan
kelembaban ruangan perpustakaan tetap
stabil. (8)

perpustakaan mencakup pengecatan ulang

Perawatan. Perawatan
lemari dan rak, membeli perabotan baru,

penggantian lantai yang pecah,
Selain
perawatan bangunan, perawatan akan

koleksi buku yang ada di perpustakan

penambahan  penunjuk arah.

juga merupakan hal yang penting terlebih
bagi koleksi khusus yang ada di
perpustakaan. Perawatan ruang Kkoleksi
khusus perlu dibedakan dengan ruang
perpustakaan lainnya. Kecukupan sinar
matahari, kelembaban dan suhu ruangan
memainkan peran penting dalam hal
pengaturan ruang koleksi khusus tersebut
agar tidak terjadi kerusakan fisik pada
koleksi khusus tersebut (Afacan, 2017). (9)
Kualitas udara. Udara ruang perpustakaan
yang baik berasal dari alam maupun dari
sangat berpengaruh

sistem  ventilasi

terhadap kestabilan ruangan. System
vetilasi juga berdampak bagi kesehatan,
produktivitas darﬁenyamanan pemustaka
(Edward, 2011). Ruangan terasa nyaman
apabila kandungan udara atau oksigen
(0?) di dalam ruangan itu mencukupi.
Indictor kualitas udara dalam ruangan
adalah suhu dan kadar karbondioksida.
Perubahan indicator ini menyebabkan
menurunkan
seseorang  (Afacan, 2017). Ruangan
sebaiknya juga terhindar dari bau yang

penyakit  dan kinerja

tidak sedap. Aroma terapi banyak
digunakan  karena  aroma dapat
menyambungkan hubungan  antara
kondisi psikologi pemustaka dengan
ruangan.  Kebersihan ruangan dan

penggunaan bahan bebas racun dapat
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meningkatkan kualitas udara (Afacan,
2017). (10) Style and fashion. Perpustakaan
hendaknya selalu dilakukan perancangan
interior dengan mengikuti nilai estetik,
gaya, dan fashion dari waktu ke waktu.
Pendesainan interior dilakukan dengan
tujuan untuk menghindarkan rasa jenuh
yang dialami pemustaka. Keinginan
tersebut dapat tercapai apabila
perpustakaan mengkombinasikan jenis
dan fungsi dari“etiap ruang perpustakaan.
Perpustakaan modern saat ini banyak
melakukan berbagai inovasi baru misalnya
dengan mengkombinasikan antara area
publik gengan café dan musik (Kugler,
2007). Berdasarkan pendapat tersebut,
bahwa

merencanakan dan mendesain sebuah

dapat dipahami dalam

perpustakaan yang ideal, pustakawan

harus  berperan  serta  memberikan
konsep/usulan kepada arsitek agar
nantinya pembangunan perpustakaan

sesuai dengan yang diharapkan.

Selain desain interior, ketersediaan
koleksi  juga
memengaruhi minat pemustaka adalah
ketersediaan  koleksi buku.
(2011), buku  merupakan
informasi yang disusun dan dicetak

menjadi  factor  yang
Menurut
Suwarno

dengan jumlah halaman kurgmg lebih 49
dan telah diterbitkan.
pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa
ketersediaan  koleksi  buku adalah
tersedianya  buku  sebagai = sumber
informasi yang telah dikelola untuk

rdasarkan

kemudian dilayankan guna memenuhi
kebutuhan pemustaka.

Adapun koleksi buku perpustakaan
menurut Sinaga (2011) diantaranya yaitu
buku teks, buku referensi dan buku Fiksi.
Little  (2012)
diperlukan

menambahkan bahwa
koleksi
perpustakaan agar lebih menarik minat

Koleksi buku

khusus dari

pengunjung. selain

disediakan dalam bentuk fisik, diperlukan
pula koleksi buku dalam bentuk digital
(Afacan, 2017).

Bebnapa penelitian terkait telah
mengkaji desain interior, koleksi buku dan
minat kunjung perpustakaan. Salah satu
penelitian  terkait
perpustakaan (Kusuma, Komarudin, &

desain interior
Ajie, 2015), menunjukkan bahwa desain
interior memiliki hubungan dengan minat
kunjung. Selain itu, koleksi perpustakaan
juga memiliki peran penting dalam
pelayanan perpustakaan. Perpustakaan
memiliki berbagai macam koleksi, koleksi
tersebut diolah terlebih dahulu sebelum
dimanfaatkan oleh pemustaka melalui
penymksian bahan pustaka dan evaluasi.
Jika koleksi yvang dimiliki perpustakaan
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka,
maka ramai

perpustakaan  menjadi

dikunjungi. = Sebagaimana  penelitian
(Jamaluddin, 2017), yang menunjukkan
bahwa kunjungan pemustaka dipengaruhi
63.10% oleh ketersediaan koleksi.

Berbeda dengan hal tersebut, pada
penelitian ini melihat hubungan tiga
variabel yang dimaksud dalam satu
kesatuan bahasan. Lebih lanjut, dikatakan
bahwa kajian koleksi perpustakaan dalam
penelitian ini dispesifikkan pada jenis
koleksi buku. [hnelitian ini bertujuan
untuk mengurai seberapa besar keeratan
hubungan yang terjadi dan arah hubungan
variabel yang diamati. d)imana hal
tersebut didasarkan bahwa, desain interior
dan ketersediaan koleksi buku yang
memadai secara teori memiliki hubungan
dengan minat kunjung.

METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian ini adalah
deksriptif korelasional dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif.
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Penelitian korelasional bertujuan untuk Interior 1] ruangan
mengetahui hubungan dua atau lebih 564 l Rktfngan - B 1
. X ersona usus
variabel yang dinyatakan dengan besarnya B personal
koefisien korelasi dan signifikansi secara Pencahayaan Pencahaya 12 14 2
statistik. Penelitian i untuk mengukur an
hubungan variabel desain interior (Xi), dls:;ugr;r?
Tu
ketersediaan koleksi buku (X2), dan TataSuara  Pengaturan 3 - 1
minat kunjung (Y) dan selanjutnya suara
ginyatakan dalam koefisien korelasi. mikrofon
. . . Suhu Udara Ventilasi 6 1 2
Penelitian dilaksanakan di dan
Perpustakaan IAIN Palopo vyang pengaturan
berlokasi di Jl. Agatis, Balandai, suhu
angan
Kecamatan Bara, Kota Palopo, Provinsi Perawatan Pl(j;awitan i 2 2
Sulawesi Selatan. ruangan
pulasi penelitian ini berjumlah I(Sdalitas Peﬂg?amm 7= 1
' ara udara
2.802 mahasiswa IAIN Palopo yang Siyle and Deosain R 1
berkunjung ke perpustakaan dari bulan Eashion ruangan
uari sampai Agustus 2018. Penarikan memiliki
sampel pada penelitian ini melalui gj?;;fiin
teknik  multistage  sampling  serta Jenis Koleksi Keberagam 18 - 1
menggunakan penghitungan rumus Buku an koleksi
- - Keters buku
Slovin, sehingga besarnya sampel yang ediaan Sosual TR TR
mapkan sebanyak 97  responden. Koleks kebutuhan
Penentuan sampel menggunakan teknik i Buku Jumlah Banyak 22 16 3
incidental sampling. Koleksi Buku koleksi .
Teknik d i buku 20
L an Instrument Kualitas Kualitasisi 17, - 2
pengumpulan data mengunakan Koleksi Buku 19
observasi,mngket, dan dokumentasi. Kualitas 21 15 2
Adapun instrument yang digunakan : - fisik
. Rasa Ingin Kegunaan 32 31 2
dapat dilihat pada |l 1. Pengolahan Tahu yang Inovasi 31 - 1
dan analsis data dilakukan dengan Tinggi perpustaka
menggunakan analisis korelasi , an
derh d orelasi b d Minat Keadaan Lokasi 26 - 1
sederhana an korelasi berganda Kunju Lingkungan strategis
dengan bantuan software SPSS versi 20. ng yang Taaruang 2, 29 3
Tabel 1. Memadai 30
Kisi-kisi instrument Berkunjung Kemdamn 25, 28 3
Variab  Indikator Deskripsi Pernyat Juml P k‘: K diri 3
1 ah erpustakaan
¢ ﬁ Butir merupakan
R Kebutuhan
uang Pengaturan 11 - 1 lah Buti 13 3
(Tata Letak) tata letak Jom utir
ruangan
Variasi Berbagai 9 - 1 HASIL DAN PEMBAHASAN
jenis Berdasarkan hasil penelitian, rata-
el leh k iabel  desai
Hirarki Sekat dan 8 2 rata perolehan skor varia esain
Desain penanda 10 interior adalah 90,6 dengan persentase
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sebesar 93,4%. Hal tersebut berarti desain
interior di Perpustakaan [AIN Palopo
tergolong sangat baik. Perolehan skor
pada variabel ketersediaan koleksi buku
memeroleh 64,7 berkategori cukup baik
dengan perolehan persentase sebesar
66,7 %. Demikian halnya dengan skor rata-
rata variable minat kunjung mahasiswa di
ﬁrpustakaan IAIN Palopo mencapai 85,5
dengan persentase sebesar 88,2% yang
berada pada kategori sangat baik. Guna
melihat hubungan setiap variabel dengan
variable yang lain secara rinci dijabarkan
sebagai berikut.

Hasil pengujian hubungan desain
interior dengan minat kunjung mahasiswa
di
hubungan desain interior dengan minat
kunjung mahasiswa di perpustakaan IAIN

perpustakaan membuktikan ada

Palopo yang tingkat korelasinya sebesar
0,298. Pengujian dibuktikan dengan nilai
Sig. atau probabilitas sebesar 0,003 < 0,05.
Selain itu, nilai koefisien korelasi berada
pada kategori rendah dengan arah
hubungan yang positif. Berdasar dari itu,
dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja
(Hn)
kontribusi atau sumbangan hubungan
sebesar 8,8%. Hasil uji dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1

Hasil uji korelasi antara desain interior dan minat

yang diajukan diterima dengan

pemustaka
Desain Minat
Interior Kunjung
Correlation 1.000 298~
Coefficient
Spearma Desain  Sig. (2- .003
n'stho  Interior tailed)
N 97 97
Correlation .298™ 1.000
Coefficient
Minat Kunjung  Sig. (2- 003
tailed)
N 97 97

Desain interior memiliki hubungan
dengan minat kunjung mahasiswa di
perpustakaan, mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Kusuma
2015),
pemustaka dipengaruhi
interior. Hasil tersebut juga diperkuat oleh
2013)
bahwa sepertiga dari alasan pemustaka
tidak
dikarenakan

et al, bahwa minat kunjung

oleh desain

(Peterson, yang mengemukakan

mengunjungi perpustakaan
alasan lingkungan dan
Perpustakaan yang tidak

memiliki desain interior yang baik dan

atmosfer.

menarik perlahan, akan ditinggalkan oleh
pemustakanya. Jika desain interior baik,
maka minat kunjung pemustaka dapat
meningkat karena perpustakaan yang
memiliki desain interior yang menarik
akan menjadi magnet bagi pengunjung.
Sebab demikian perpustakaan dibangun
dan dirancang dengan desain vang baik
dan menarik (Sumadi, 2016). Nuansa baru
dapat diciptakan dari seorang desainer
intrior demi menghasilkan keindahan
ruangan (Dodsworth & Anderson, 2015).
Perpustakaan sebaiknya memberikan
kenyamanan dan kesenangan kepada

pemustaka dengan mendesain interiornya

mengikuti kebutuhan masyarakat
moderen saat ini.
Demikian halnya dengan Lasa

(2008) yang mengatakan bahwa, desain
interior memiliki peranan yang sangat
penting. Karena, desain interior berkaitan
erat dengan kenyamanan pemustaka.
Pemustaka yang merasa nyaman dan
senang akan membuat mereka berkunjung
ke Hal
ﬂkarenakan desain interior secara tidak
langsung memberikan efek
pemustaka yang tidak
mengunjungi perpustakaan jadi tertarik

kembali perpustakaan. ini

kepada
tertarik
desain

mengunjungi  karena

interior tersebut. Desain interior meliputi

adanya
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kegiatan perencanaan, pengaturan, dan
perancangan ruangan berdasarkan mnilai
estetika yang dapat membuat seseorang
merasa nyaman. Perpustakaan sebaiknya
tidak hanya dibangun dan didesain hanya
berdasarkan nilai estetikanya saja, namun
yvang lebih penting adalah bagaimana
aspek  fungsi ruang,  kenyamanan
pemustaka, dan keamanan bahan pustaka
dapat terjaga (Peterson, 2013).

Sejumlah studi
desain arsitektur menyarankan untuk

mengurangi energi

tentang  strategi

konsumsi dan
menciptakan lingkungan perpustakaan
yang lebih sehat dan lebih menyenangkan
(Edward, 2011, Kilic & Hasirci, 2011;
Shane, 2012). Menggunakan sumber energi
terbarukan (energi matahari, pencahayaan,
dll), menggunakan bahan ekologis dan
teknologi inovatif untuk konstruksi dan
manajemen, menciptakan lingkungan
dalam ruangan yang nyaman untuk
kualitas (kenyamanan termal,

akustik dan kualitas udara) dan karakter

mental

hijau lingkungan perpustakaan dalam hal
landskap  dan  kedekatan  dengan
transportasi umum.
l—lﬂ'l pengujian terhadap hubungan
variable ketersediaan koleksi buku dengan
mah
perpustakaan IAIN Palopo berada pada
kategori rendah dengan hubungan yang
sitif. = Hasil  pengujian
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi

minat iswa di

kunjung

tersebut

sebesar 0,304 berada pada kategori rendah
dengan arah hubungan yang positif.
Diperoleh juga nilai Sig. atau probabilitas
0,002 < 0,05. Maka, kesimpulannya adalah
(H2) yang diajukan
Adapun  kontribusi
sumbangan hubungan ) dihasilkan
sebesar 9,2%. Berikut hasil uji korelasi
antara

hipotesis  kerja

diterima. atau

ketersediaan buku dan minat
kunjung pemustaka:

JURNAL KAJIAN INFORMASI & PERPUSTAKAAN

{bel 2.
Hasil uji korelasi antara ketersediaan koleksi
buku dan minat kunjung pemustaka

Koleksi Minat
buku Kunjung
Correlation 1.000 304™
Coefficient
Spearma Koleksi  Sig. (2- 002
n'stho  buku tailed)
N 97 97
Correlation 304~ 1.000
Coefficient
Minat Kunjung  Sig. (2- .002
tailed)
N 97 97
Hasil pgghitungan statistik
menunjukkan ~ bahwa, ketersediaan
koleksi buku di Perpustakaan IAIN

Palopo memiliki hubungan dengan minat
kunjung mahasiswa, pada taraf yang
rendah. Meskipun dikatakan berkorelasi
hasil
mendukung penelitian terdahulu yang
mengatakan terdapat hubungan. Hal yang

rendah, namun temuan  ini

dimaksud seperti penelitian (Jamaluddin,
2017),  vyang
pemustaka

menunjukkan  alasan

berkunjung ke  suatu
perpustakaan karena ketersediaan koleksi
yang lengkap. Koleksi yang memadai baik
dari segi jenis maupun jumlahnya serta

relevan dengan kebutuhan dapat menjadi

suatu  perhatian dan daya tarik
pengunjung  untuk  lebih  leluasa
memanfaatkan  koleksi  perpustakaan

(Tedjanuarta, Fathoni, & Ajie, 2015).
Perpustakaan menyediakan koleksi
buku dengan tujuan agar para pengunjung
lebih leluasa memilih berbagai jenis
koleksi buku untuk memenuhi berbagai
macam kebutuhan informasi. Dengan
menyediakan beragam jenis koleksi buku
maka perpustakaan dapat menjalankan
fungsinya dengan baik sekaligus menjadi
daya tarik pengunjung.
Minat pemustaka ke perpustakaan
merupakan jenis minat objektif. Hal ini

diperkuat oleh Milton dalam (Halim &
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Syukri, 2017), yang mengatakan minat

objektif adalah rangsangan terhadap
kegiatan-kegiatan di  dalam  suatu
lingkungan yang mengakibat adanya

reaksi.  Seperti halnya di lingkungan
sekolah vaitu perpustakaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
buku
hubungan dengan minat kunjung

mahasiswa di Perpustakaan [AIN Palopo.

ketersediaan  koleksi memiliki

Ketersediaan koleksi buku mencakup
keberagaman kolek buku, relevansi, dan
kemutakhiran. Dengan demikian,
perpustakaan perlu senantiasa melakukan
pembaharuan koleksi-koleksinya dalam
hal ini koleksi buku.

Berdasarkan uji korelasi berganda
hubungan antara desain interior dan
ketersediaan koleksi buku secara simultan
(bersama-sama) dengan minat kunjung
nenunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara desain interior dan
ketersediaan koleksi buku secara simultan
(bersama-sama) dengan minat kunjung
mahasiswa di Perpustakaan TAIN Palopo.
dibuktikan  dengan
grpbabilitas Sig. F Change sebesar 0,000 <
0,05. Hasil tersebut dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:

Hal ini nilai

Tabel 3.
Ha sil_uﬁmre[asi berganda
Model Change Statistics
df2 Sig. F Change
1 94a .000
M R R Adjus  Std.  Change Statistics
Squa ted R Errorof R B
el re Squar the uare Chan df
e Estimate Change ge 1
1 4740 225 208 693 225 136 2

38

Selain itu, besarnya nilai koefisien
sebesar 0474 berada pada
kategori sedang dengan arah hubungan

korelasi

yang positif yang. Jadi, Hipotesis kerja
(H3 vyang diajukan diterima. Artinya

apabila penataan ruang perpustakaan
ditata dengan baik serta menarik, maka
pemustaka akan semakin berminat datang
ke perpumkaan. Alasannya, karena
penataan ruang yang baik membuat
pengunjung merasa aman dan nyaman
ketika berada di perpustakaan dan akan
berkunjung kembali.

Koleksi  buku
merupakan dua

dan pemustaka

yang
berkesinambungaramtuk memaksimalkan

pilar saling
sebuah layanan perpustakaan. Hal ini
diperkuat dengan pendapat
(2006), bahwa
menjadi  kunci
perpustakaan.

Sutarno
kehadiran pemustaka
keberhasilan  sebuah

Perpustakaan  perguruan

tinggi
perlu mengembangkan koleksi buku baik
dari segi jenis, jumlah, kerelevanan, dan
kemutakhiran sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan  penggunanya.
diperkuat oleh teori dari Yulia & Sujana
(2009), pengembangan koleksi

ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan

Hal ini
harus

penggunanya. Termasuk di dalamnya
pemenuhan koleksi khusus (Little, 2012).
Kemudian nilai koefisien
terminasi sebesar 0,225 atau 22,5%. Jadi,
besarnya kontribusi sumbangan
hubungan secara simultan (bersama-sama)

atau
antara desain interior dan ketersediaan
koleksi buku dengan minat kunjung
sebesar 22,5% sedangkan 77,5% ditentukan
oleh faktor-faktor yang lain.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil data,

terdapat

analisis
dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang signifikan antara desain
interior dan ketersediaan koleksi buku
dengan minat kunjung mahasiswa di
IAIN
keseluruhan minat kunjung pemustaka

jauh dari

Perpustakaan Palop Secara

sebagai responden, masih
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rapan. Hal ini terlihat dari nilai
0,474 berada
pada kategori sedang. Artinya terdapat
hubungan yang sedang antara desain

koefisien korelasi sebet*

interior dan ketersediaan koleksi buku
dengan minat kunjung.

Desain interior sangat berpengaruh
terhadap  pengunjung  perpustakaan.
Perbaikan desain interior dapat dilakukan
secara bertahap, dimana ditemukan pada
penelitian ini bahwa indikator
pencahayaan dinilai belum memadai yang
harus segera diperbaiki. Perpustakaan
dapat diperbaiki dengan cara menambah
atau mengkolaborasikan antara cahaya
lamplﬁengan cahaya alami.

Perpustakaan memiliki koleksi buku
yang relevan dengan kebutuhan informasi
pemustaka  diperbaiki dengan cara
menambah beragam jenis koleksi buku
yang relevan dan mutakhir, mengingat
indikator jenis koleksi dinilai kurang oleh
responden. Penambahan jenis koleksi
buku dilakukan agar dapat memberikan
kenyamanan dan memenuhi kebutuhan
serta memengaruhi pemustaka untuk

berkunjung ke perpustakaan.
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